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Abstract

Human papilloma virus (HPV) infection is one of the triggers of cervical cancer, and HPV vaccination
is an effective way to prevent it. Motivation for HPV vaccination can be explored with the
Information-Motivation-Behavior Skills Model (IMB Model) by exploring in terms of knowledge,
perceived susceptibility, perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, subjective norms,
attitudes towards behaviour, and perceived self-efficacy. This study aims to describe the motivation
to do HPV vaccination in Sidoarjo female students using the IMB Model. This research is a
quantitative descriptive research with total sampling method. Data collection using a questionnaire
distributed via google form. Data were analysed univariately with frequency distribution test, and
obtained the results of poor information/knowledge (66.9%), the average respondent has
Motivation and Behaviour Skills which are classified as good/high including perceived susceptibility
(55.6%), perceived severity (62.1%), perceived benefits (52.4%), perceived barriers (60.5%),
subjective norms (61.3%), attitudes towards behaviour (75.0%), and perceived self-efficacy (54.8%).
Based on the results of the study, in increasing the knowledge and awareness of female students
about cervical cancer and HPV vaccination and increasing the coverage of HPV vaccine acceptance,
the government should be able to develop social media to promote the HPV vaccine and can expand
the free HPV vaccination programme in Indonesia.
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Abstrak

Infeksi Human Papilloma Virus (HPV) adalah salah satu pemicu timbulnya kanker leher rahim, dan
vaksinasi HPV adalah cara yang efektif untuk mencegahnya. Motivasi melakukan vaksinasi HPV
dapat dieksplorasi dengan Model Information-Motivation-Behavior Skills (Model IMB) dengan
mengeksplorasi dari segi pengetahuan, persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat,
persepsi hambatan, norma subjektif, sikap terhadap perilaku, dan persepsi efikasi diri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi melakukan vaksinasi HPV pada mahasiswi Sidoarjo
dengan menggunakan Model IMB. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode sampling total sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui
google form. Data dianalisis secara univariat dengan uji distribusi frekuensi, dan didapatkan hasil
information/pengetahuan yang kurang baik (66,9%), rata-rata responden memiliki Motivation dan
Behavior Skills yang tergolong baik/tinggi meliputi persepsi kerentanan (55,6%), persepsi
keparahan (62,1%), persepsi manfaat (52,4%), persepsi hambatan (60,5%), norma subjektif
(61,3%), sikap terhadap perilaku (75,0%), dan persepsi efikasi diri (54,8%). Berdasarkan hasil
penelitian, dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mahasiswi tentang kanker serviks
dan vaksinasi HPV serta meningkatkan cakupan penerimaan vaksin HPV, pemerintah hendaknya
dapat mengembangkan sosial media untuk mempromosikan vaksin HPV dan dapat memperluas
program pemberian vaksinasi HPV gratis di Indonesia.

Kata kunci: vaksin; human papilloma virus; kanker serviks
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1. Pendahuluan

Kanker serviks telah menjadi masalah utama bagi kesehatan wanita dalam beberapa
dekade. Dengan 570.000 kasus dan 311.000 kematian di tahun 2018, di antara wanita di seluruh
dunia, kanker yang paling banyak didiagnosis pada wanita adalah kanker serviks (Sietal., 2021).
Yayasan Kanker Indonesia (YKI) menyebutkan Indonesia merupakan negara dengan jumlah
kasus kanker serviks tertinggi kedua di dunia, dengan 15.000 kasus per tahun dan 50%
kematian penderita (Apriliani et al, 2021). Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021
menunjukkan 36.633 (17,2%) kasus kanker serviks di Indonesia. Dan dari seluruh kasus kanker
pada wanita, kanker serviks menempati urutan kedua terbanyak setelah kanker payudara
(Kemenkes RI, 2022). Menurut data Riskesdas, pada tahun 2018 ditemukan 21.313 kasus
kanker serviks di Jawa Timur, dan menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi dengan angka
kejadian kanker leher rahim tertinggi di Indonesia (Triharini et al., 2019).

Cakupan skrining yang masih rendah berkontribusi pada peningkatan jumlah kasus
kanker serviks di Indonesia. Hingga tahun 2021, wanita usia 30 - 50 tahun yang sudah
melakukan pemeriksaan skrining metode IVA hanya 6,83%. Sedangkan tahun 2023, cakupan
skrining kanker leher rahim di Indonesia baru mencapai angka 7,02% dari jumlah target 70%
(Humas FK UI, 2023). Hasil pemeriksaan deteksi dini kanker leher rahim menggunakan metode
IVA pada tahun 2022 di Sidoarjo menunjukkan bahwa 18.273 wanita berusia 30 - 50 tahun yang
diperiksa, 245 orang (1,3%) di antaranya menunjukkan IVA positif, 51 orang (0,3%) dicurigai
kanker leher rahim, 16 orang (6,5%) mendapatkan krioterapi, dan 103 orang (36,8%) dirujuk
(Dinas Kesehatan Sidoarjo, 2022). Kasus kanker serviks yang masih tinggi, disebabkan mereka
yang terdiagnosis kanker serviks datang sudah dalam keadaan stadium lanjut, hal ini
diakibatkan karena kurangnya akses untuk skrining dan pengetahuan mengenai kanker serviks
yang masih rendah, menyebabkan mereka memiliki motivasi yang kurang untuk melakukan
vaksinasi HPV. Kesadaran yang rendah dan rasa enggan serta malu untuk memeriksakan diri
menjadi penyebab rendahnya angka skrining kanker serviks di Indonesia (Suheimi &
Nurwijaya, 2010).

Infeksi HPV adalah prasyarat berkembangnya kanker serviks pada manusia. Dari 70%
kasus kanker leher rahim di seluruh dunia disebabkan oleh HPV jenis HPV-16 dan HPV-17
(Clifford etal., 2006; Sotlar et al., 2004). Pengenalan vaksin dan pelaksanaan vaksinasi HPV telah
terbukti menjadi langkah efektif untuk mencegah infeksi HPV, yang merupakan penyebab 90%
penyakit menular seksual dan 70% kanker serviks (Harper et al., 2004; Thieny H.I Mumekh et
al,, 2022; Villa et al, 2005). Vaksinasi HPV efektif diberikan pada wanita berusia 10 tahun
sampai 26 tahun, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa vaksin HPV masih bermanfaat bila
diberikan kepada wanita hingga usia 55 tahun (Setiawati, 2014; World Health Organization,
2007). Apabila semua wanita menyadari dan menerapkan intervensi efektif yang ada, seperti
melakukan vaksinasi HPV pada remaja, skrining kanker serviks, dan pengobatan lesi prakanker,
maka sebagian besar kematian yang terjadi karena kanker serviks dapat dicegah (Wantini &
Indrayani, 2020). Pada tahun 2019, data cakupan vaksinasi HPV di Indonesia sangat rendabh,
hanya 1,1% saja yang sudah menerima dua kali pemberian dosis vaksin HPV (Apriliani et al.,
2021). Sedangkan, pada tahun 2020, menurut data WHO, cakupan vaksinasi pada anak
perempuan berusia 15 tahun di Indonesia hanya mencapai angka 7% (WHO, 2022).

Banyak masyarakat Indonesia yang masih awam dengan kanker serviks dan belum
memahami pentingnya vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) (Sutjipto & Pinariya, 2019).
Studi sebelumnya telah menemukan beberapa persepsi yang salah dan alasan penolakan
terhadap vaksin HPV, adanya sikap skeptis yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
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maraknya pemberitaan bahwa vaksin HPV dapat menyebabkan menopause dini, risiko yang
berkaitan dengan penyakit saraf dan penyakit lainnya, sebagian masyarakat yang masih
menganggap bahwa skrining kanker adalah hal yang tabu, memalukan, menakutkan, dan ragu
akan kehalalan dan keamanan vaksin (Wahidin & Febrianti, 2021). Fakta tersebut juga didukung
melalui hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada mahasiswi di Sidoarjo, bahwa masih
rendahnya pengetahuan dan informasi yang masuk mengenai vaksin HPV kepada mereka, dan
terdapat mahasiswi yang memiliki riwayat keluarga yang mengidap kanker serviks di usia
muda, sehingga mereka menganggap vaksin HPV dan pencegahan kanker serviks adalah suatu
hal yang penting untuk diri mereka, namun biaya yang mahal serta pemberian dosis vaksin yang
tidak cukup satu kali pemberian, dan persepsi keluarga yang masih takut akan efek samping
membuat mereka memutuskan untuk menunda melakukan vaksin HPV.

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi berdasarkan Model Information Motivation
Behavior Skills (IMB) di kalangan mahasiswi. Model IMB terdiri dari information, motivation, dan
behaviorall skill yang merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi dan
memprediksi perilaku (Fisher et al, 2003). Dalam konteks vaksinasi HPV, model IMB
menunjukkan bahwa motivasi kesediaan melakukan vaksinasi HPV dapat dieksplorasi dengan
menganalisis persepsi kerentanan terhadap infeksi HPV, tingkat keparahan infeksi HPV yang
dirasakan, keyakinan mengenai manfaat vaksinasi HPV, dan hambatan vaksinasi HPV. Selain itu,
norma subjektif (keyakinan bahwa orang disekitar mereka akan mendukung vaksinasi HPV),
sikap seseorang terhadap perilaku, dan self-efficacy (keyakinan bahwa individu dapat mengatasi
hambatan untuk mendapatkan vaksinasi HPV) juga mempengaruhi motivasi kesediaan
melakukan vaksinasi HPV (Si et al., 2021). Menanggapi target World Health Organization dalam
menghilangkan kanker serviks pada tahun 2030, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut dalam mengetahui bagaimana gambaran motivasi mahasiswi di
Sidoarjo dalam melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) dengan menggunakan Model
Information-Motivation-Behavior Skills.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengetahui gambaran
motivasi melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) pada mahasiswi di Sidoarjo.
Penelitian dilakukan di Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo pada bulan Desember tahun
2023. Populasi penelitian ini adalah mahasiswi Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo yang
berjumlah 126 mahasiswi, dan teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, maka
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 126 responden yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu mahasiswi yang sedang berkuliah di Sidoarjo, berusia 18 tahun keatas, dan memiliki akses
telepon seluler atau komputer. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu sosial demografi
responden, karakteristik kesehatan, informasi, kesediaan melakukan vaksinasi HPV,
information (pengetahuan), motivation, dan behavior skills. Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Si et al,, dengan 54 item pertanyaan. Skala
yang digunakan adalah skala guttman dan skala likert dengan rentang skor 1-5 (sangat tidak
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, sangat setuju). Penelitian ini telah mendapatkan izin
kelayakan etik (Ethical Clearance) dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga dengan nomor 1294/HRECC.FODM/XI/2023. Pengambilan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form, di awal google form terdapat
halaman yang berisi kesediaan responden (informed consent). Data dianalisis menggunakan
software SPSS dengan analisis univariat yaitu berupa distribusi frekuensi dari setiap variabel
yang diteliti.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Sosial Demografi Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswi Politeknik Kelautan dan
Perikanan Sidoarjo. Dari total populasi sebanyak 126 responden, setelah dilakukan proses
pengambilan data, diperoleh 124 (98,4%) responden memenubhi kriteria inklusi dan 2 (1,6%)
responden yang tidak memenuhi kriteria inklusi. Responden dalam penelitian ini didominasi
usia 18-19 tahun sebanyak 76 responden (61,2%). Usia yang dianjurkan untuk melakukan
vaksinasi HPV agar efektif adalah wanita berusia 10-26 tahun (World Health Organization,
2007). Wanita muda berusia 20 tahun ke atas mempunyai risiko tertinggi untuk tertular HPV,
meskipun mayoritas tidak disertai gejala dan dapat pulih dengan sendirinya karena sistem
kekebalan tubuh yang sehat. Usia tersebut adalah usia ketika wanita sedang aktif dalam aktivitas
seksual. Di negara berkembang, kelompok usia ini merupakan proporsi terbesar dari populasi
ibu hamil, perubahan lingkungan hormonal dan respons imun saat hamil dapat meningkatkan
keberadaan infeksi HPV (Pandey et al., 2019).

Tabel 1. Sosial Demografi Responden

Sosial Demografi n (N:124) %
Usia 18 - 19 tahun 76 61,2
20 - 23 tahun 48 38,7
Pendidikan terakhir ayah Tidak Sekolah 1 0,8
SD 12 9,7
SMP 11 8,9
SMA/SMK 72 58,1
§1/S2/S3 28 22,6
Pendidikan terakhir ibu Tidak Sekolah 1 0,8
SD 12 9,7
SMP 20 16,1
SMA/SMK 62 50,0
S1/S2/S3 29 23,4
Penghasilan ayah Rp. 0,- (Tidak Bekerja) 7 5,6
<Rp. 1.500.000 28 22,6
Rp. 1.500.000 - Rp. 2.500.000 29 23,4
Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000 29 23,4
> Rp. 3.500.000 31 25,0
Penghasilan ibu Rp. 0,- (Tidak Bekerja) 57 46,0
<Rp. 1.500.000 27 21,8
Rp. 1.500.000 - Rp. 2.500.000 18 14,5
Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000 8 6,5
> Rp. 3.500.000 14 11,3

Pendidikan terakhir kedua orang tua responden sebagian besar berada di jenjang
pendidikan SMA/SMK yaitu masing-masing sebesar 58,1% dan 50,0%. Untuk penghasilan ayah
mayoritas berada di kategori tertinggi dalam penelitian ini yaitu > Rp. 3.500.000 dengan jumlah
responden 31 orang (25,0%), untuk penghasilan ibu mayoritas tidak bekerja dengan jumlah 57
responden (46,0%). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa orang tua dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah dalam menangkap informasi mengenai
vaksinasi, dan orang tua yang lebih mudah memahami informasi cenderung akan lebih percaya
serta memiliki niat yang kuat untuk memberikan vaksinasi untuk anak mereka (Wang et al,,
2018). Penghasilan atau perekonomian keluarga juga akan mempengaruhi kemampuan untuk
membayar vaksin, dalam penelitian Boehner et al, 2003 menjelaskan orang tua akan lebih

1250



Sport Science and Health, 6(11), 2024, 1247-1257

bersedia memberikan anak mereka vaksinasi jika biayanya relatif murah dan vaksin tersebut
dirasa aman untuk diberikan kepada anaknya.

3.2. Karakteristik Kesehatan Responden, Informasi tentang Vaksin HPV, dan Kesediaan
Melakukan Vaksinasi HPV

Dalam penelitian ini tidak ada responden yang pernah terlibat dalam aktivitas seksual.
Seseorang yang memiliki pengalaman seksual akan lebih bersedia untuk melakukan vaksinasi
HPV. Karena infeksi HPV adalah penyakit menular seksual yang umum dan orang-orang
khawatir tentang risiko infeksi dari perilaku seksual yang ada, mereka yang memiliki
pengalaman seksual sebelumnya akan lebih bersedia mengambil tindakan pencegahan seperti
vaksinasi HPV (Si et al, 2021). Sikap seseorang terhadap hubungan seksual bebas akan
berpengaruh pada perilaku seksual dalam berpacaran, hubungan seks pranikah adalah masalah
yang serius karena akan berhubungan dengan peningkatan penularan penyakit menular
seksual, mempunyai pasangan lebih dari satu, dan kehamilan dini (Marfuqoh & Martha, 2020;
Yuni et al,, 2013). Mayoritas responden dalam penelitian ini tidak memiliki teman atau keluarga
dengan riwayat kanker (91,1%), individu yang memiliki pengalaman seksual dan memiliki
anggota keluarga atau teman yang pernah mengidap kanker dan pernah divaksinasi akan
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak mempunyai
pengalaman seksual dan tidak mempunyai keluarga atau teman yang telah divaksinasi (Liu et
al,, 2020).

Terdapat 2,4% responden dalam penelitian ini tidak percaya bahwa vaksinasi efektif
untuk mencegah penyakit, dan 12,9% responden belum pernah mendapatkan pendidikan
seksual. Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 92,9% remaja putri percaya bahwa
vaksinasi HPV adalah cara efektif untuk mencegah kanker serviks, keyakinan tersebut
dipengaruhi dari pengalaman pribadi terhadap suatu penyakit, yang selanjutnya mempengaruhi
penerimaan pesan untuk melakukan perilaku yang bertujuan mencegah risiko penyakit dalam
hal ini kanker, pengalaman pribadi yang dimaksud adalah pengalaman perempuan saat
mendapatkan pendidikan seksual khususnya tentang kanker serviks dan vaksin HPV (Mamik,
2000; Rachmani et al, 2012). Pendidikan seks adalah perlakuan proses sistematis untuk
menyampaikan informasi mengenai persoalan seksualitas yang dapat diberikan dari lingkungan
sekolah, namun pendidikan seks secara formal di Indonesia masih belum bisa terlaksana karena
belum adanya peraturan yang mewajibkan pelaksanaan pendidikan seksual, padahal
pendidikan seks berbasis sekolah memainkan peran penting dalam kesehatan seksual dan
memberikan dukungan dalam pencegahan perilaku seksual pranikah (Goldfarb & Lieberman,
2021; Rahman & Fachrudin, 2000; Syurinda et al., 2021; Taufik, 2020).
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Tabel 2. Karakteristik Kesehatan Responden, Informasi Responden Mengenai HPV,
Kesediaan Responden Melakukan Vaksinasi HPV

Variabel n (N:124) %
a) Karakteristik Responden
Sedang menjalin hubungan (relationship) Ya 43 34,7
Tidak 81 65,3
Keluarga/teman sedang atau pernah Ya 11 8,9
mengidap kanker Tidak 113 91,1
Percaya bahwa vaksinasi efektif Ya 121 97,6
Tidak 3 2,4
Pernah mendapatkan pendidikan Ya 108 87,1
seksual Tidak 16 12,9
Sikap terhadap seks di luar nikah Mendukung 7 5,6
Tidak mendukung 117 94.4
b) Informasi Responden
Pernah mendengar HPV Ya 68 54,8
Tidak 56 45,2
Pernah mencari tahu atau berkonsultasi ~ Ya 12 9,7
tentang vaksin HPV Tidak 112 90,3
c) Kesediaan Responden
Bersedia melakukan vaksinasi HPV Ya 107 86,3
Tidak 17 13,7

Informasi yang dibahas dalam variabel ini yaitu mengenai informasi apakah responden
pernah mendengar dan mencari tahu tentang vaksin HPV, dari hasil penelitian didapatkan
54,7% responden pernah mendengar mengenai HPV, dan 90,3% responden tidak pernah
mencari tahu atau berkonsultasi mengenai vaksinasi HPV. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa tidak ada responden yang pernah melakukan vaksinasi HPV sebelumnya. Sebanyak
86,3% bersedia untuk melakukan vaksinasi HPV, sedangkan 13,7% responden lainnya tidak
bersedia untuk melakukan vaksinasi HPV. Alasan di balik penolakan dalam melakukan vaksinasi
HPV perlu dipertimbangkan, bisa jadi dari segi pendidikan kesehatan yang diberikan oleh
pemerintah dan sekolah belum memadai dari segi materi dan frekuensi, sehingga menyebabkan
kurangnya pemahaman mendalam tentang urgensi vaksinasi, kemudian dari segi biaya
vaksinasi HPV yang relatif mahal untuk sebagian mahasiswa, dapat membuat mahasiswa lebih
memilih untuk menunda terlebih dahulu untuk mendapatkan vaksinasi HPV (Si etal., 2021).

3.3. Analisis Model Information-Motivation-Behavior Skills Terhadap Motivasi Responden
dalam Melakukan Vaksinasi HPV

Istilah information pada model ini (tabel 3) berbeda dengan istilah informasi pada tabel
2. Pada tabel 2 membahas informasi apakah responden pernah atau mencari tahu mengenai
HPV, sedangkan pada tabel 3 information yang dimaksud adalah membahas pengetahuan
responden mengenai infeksi HPV dan vaksinasi HPV. Pada tabel 3 penilaian kategori variabel
ditentukan dari besarnya rata-rata skor, skor diatas rata-rata masuk dalam kategori baik/tinggi
dan skor dibawah rata rata masuk dalam kategori kurang baik/rendah. Tabel 3 menunjukkan
mayoritas responden (66,9%) memiliki tingkat pengetahuan infeksi HPV dan vaksin HPV yang
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kurang baik. Hasil ini serupa dengan penelitian Fitri & Elviany, 2018, sebagian besar responden
(57,9%) mempunyai pengetahuan kurang mengenai vaksinasi HPV. Dan hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmani et al., 2012 yang menunjukkan 87,1%
responden memiliki pengetahuan yang baik tentang kanker serviks dan vaksin HPV, adanya
perbedaan disini kemungkinan disebabkan karena penelitian tersebut juga dilakukan pada
responden dengan jenjang pendidikan di bidang kesehatan. Pengetahuan seseorang tentang
infeksi HPV dan vaksin HPV dapat diperoleh dari teman, media, lingkungan atau pengalaman,
pengetahuan yang rendah menunjukkan bahwa informasi yang disebarluaskan melalui
selebaran vaksinasi terhadap HPV tidak berdampak besar terhadap pengetahuan perempuan
(Nurlaila et al., 2016; Turiho et al., 2015). Padahal media informasi merupakan media yang
sangat penting dalam masyarakat yang dapat mengubah pandangan masyarakat terhadap suatu
hal (Fitri & Elviany, 2018).

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden (55,6%) memiliki persepsi
kerentanan yang baik. Persepsi kerentanan adalah keyakinan individu mengenai kerentanannya
terhadap kemungkinan dirinya terkena suatu penyakit (Priyoto, 2014). Hasil penelitian ini
serupa dengan penelitian Fitriani et al, 2018 yang menemukan bahwa di antara mayoritas
perempuan memiliki kesadaran tentang kerentanan terhadap kanker serviks dan efektivitas
vaksinasi HPV yang baik (52,5%). Usia, status sosial ekonomi, dan faktor yang berhubungan
dengan aktivitas seksual dapat mempengaruhi kerentanan individu terhadap kanker serviks
(Sulistiya et al., 2017). Berdasarkan temuan dari Nugrahani et al., 2017 menjelaskan bahwa
wanita yang merasa dirinya rentan terkena kanker serviks akan melakukan tindakan
pencegahan (vaksinasi HPV) dan sebaliknya. Kerentanan seseorang terkena kanker serviks
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu usia pertama kali melakukan
hubungan seksual < 20 tahun (Sulistiya et al.,, 2017).

Tabel 3 menyatakan 62,1% responden memiliki persepsi keparahan yang baik, mereka
menganggap bahwa mengidap kanker serviks dan terkena infeksi HPV akan merugikan
kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa banyak responden yang beranggapan bahwa
kanker serviks merupakan penyakit yang berbahaya. Tingkat keparahan yang dirasakan akan
menentukan apakah ada cara untuk mencegah penyakit tersebut, dalam hal ini kanker serviks
yang dapat dilakukan atau tidak, jika ada tindakan penyakit yang dapat dilakukan tentunya
seseorang akan memiliki keinginan untuk mencari informasi dan melakukan vaksinasi HPV
(Fitriani et al.,, 2018; Sari et al., 2022). Penelitian dari Fitriani et al.,, 2018 juga mendukung hasil
penelitian ini, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa responden dengan persepsi tingkat
keparahan yang baik memiliki kemungkinan 22 kali lebih besar untuk melakukan vaksinasi
HPV. Ceramah, diskusi, studi kasus, presentasi video, dan refleksi diri adalah beberapa cara yang
dapat mempengaruhi keyakinan seseorang (Katmini & Widyowati, 2023).

Pada penelitian ini, tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 52,4% responden memiliki
persepsi manfaat yang baik dan responden lainnya (47,6%) memiliki persepsi manfaat yang
kurang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak responden yang meyakini dengan
mendapatkan vaksinasi HPV akan efektif untuk melindungi diri mereka dari Infeksi HPV,
mencegah kanker serviks, memberikan rasa aman, serta meningkatkan kesehatan dan kualitas
hidup. Manfaat yang dirasakan memiliki peran penting dalam menentukan perilaku untuk
pencegahan penyakit (Harwati, 2023). Ketika seseorang menyadari manfaat kesehatan dari
vaksin, meskipun dia hanya pernah mendengar tentang vaksin HPV, dia akan secara aktif
mencari informasi dan berkonsultasi tentang vaksinasi HPV (Si et al, 2021). Penelitian
Nugrahani et al, 2017 juga mendukung hasil penelitian ini, dimana dalam penelitiannya
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menunjukkan bahwa perempuan dengan persepsi manfaat yang baik mempunyai kemungkinan
4,89 kali lebih besar untuk menerima vaksin HPV.

Tabel 3. Information-Motivation-Behavior Skills Terhadap Motivasi
Responden dalam Melakukan Vaksinasi HPV

Variabel Rata-Rata n (N:124) %
a) Pengetahuan
Baik 41 33,1
Kurang Baik 5,00 82 66,9
b) Persepsi Kerentanan
Baik 69 55,6
Kurang Baik 4,00 55 44 4
c) Persepsi Keparahan
Baik 77 62,1
Kurang Baik 18,00 47 37,9
d) Persepsi Manfaat
Baik 65 52,4
Kurang Baik 13,00 59 47,6
e) Persepsi Hambatan
Tinggi 75 60,5
Rendah 14,00 49 39,5
f) Norma Subjektif
Baik 76 61,3
Kurang Baik 17,00 48 38,7
g) Sikap Terhadap Perilaku Pencegahan
Baik 93 75,0
Kurang Baik 10,00 31 25,0
h) Persepsi Efikasi Diri
Baik 68 54,8
Kurang Baik 29,00 56 45,2

Dari tabel 3 didapatkan sebagian besar responden (60,5%) memiliki persepsi hambatan
yang tinggi. Penelitian Fitriani et al., 2018 & Nugrahani et al., 2017 menyatakan bahwa dengan
persepsi hambatan yang tinggi kemungkinan responden akan lebih sedikit untuk melakukan
vaksinasi HPV sebesar 0,42 kali dan 0,13 kali lebih kecil. Adapun 3 hambatan tertinggi yang
dirasakan responden dalam penelitian ini, yaitu biaya vaksinasi HPV yang mahal, takut akan efek
samping dari vaksin, dan keraguan akan keamanan serta kemanjuran dari vaksin HPV.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al., 2022 yang menunjukkan 57,9% responden
memiliki persepsi hambatan yang tinggi mengenai vaksinasi HPV, dikarenakan tidak ada lagi
program gratis untuk vaksinasi HPV, ketakutan akan rasa nyeri pada saat vaksin, dan biaya yang
mahal. Tabel 3 menunjukkan 61,3% responden memiliki norma subjektif yang baik. Norma
subjektif merupakan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku, dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang memperkuat perubahan
perilaku, termasuk perilaku kesehatan (Green, 1980; Pamungkas & Nursal, 2021). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyu Timur et al, 2021 yang menemukan bahwa
mayoritas perempuan memiliki norma subjektif yang baik (60,5%) dalam mendapatkan
vaksinasi. Masyarakat cenderung sangat mengandalkan diri sendiri atau pengalaman dan
pengetahuan orang-orang terdekatnya untuk membuat keputusan kesehatan. Mahasiswa muda
sedang dalam proses membentuk pemikiran dan identitas sendiri serta mengembangkan arah
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dalam kehidupan mereka, dibandingkan dengan keputusan mereka sendiri, mereka terkadang
lebih cenderung mematuhi norma sosial (Si et al, 2021). Sebesar 54% responden dalam
penelitian ini ingin melakukan saran yang diberikan dari keluarga mereka. Motivasi serta
nasihat dari keluarga dan teman dapat menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya perilaku
kesehatan (Sholihin et al., 2023)

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (75,0%) mempunyai sikap
terhadap perilaku pencegahan yang baik, mereka meyakini bahwa melakukan pencegahan
penyakit dan infeksi adalah hal yang penting bagi diri mereka. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rachmani et al., 2012 yang menunjukkan bahwa 92,9% remaja putri memiliki sikap
terhadap perilaku yang baik dan mendukung vaksinasi HPV untuk mencegah kanker serviks.
Dalam penelitiannya juga dijelaskan pengalaman pribadi seseorang, pengalaman orang lain
yang dianggap penting (orang tua), lembaga pendidikan, tingkat emosional dapat membentuk
sikap remaja perempuan terhadap vaksinasi, dimana hal-hal tersebut dapat memberikan
stimulasi munculnya motivasi perilaku untuk mencegah kanker serviks melalui vaksinasi HPV.
Sebagian responden dalam penelitian ini memiliki persepsi efikasi diri yang baik (54,8%) dan
sebanyak (45,2%) memiliki persepsi efikasi diri yang kurang baik. Penelitian Cheung et al., 2018
juga mendukung hasil penelitian ini, dimana dijelaskan bahwa responden dengan efikasi diri
yang baik memiliki kemungkinan lebih besar 2,6 kali untuk melakukan vaksinasi HPV. Meskipun
persepsi efikasi diri dapat dikembangkan dengan menciptakan pengalaman yang baik,
mengurangi kekhawatiran tentang keamanan vaksin dan kemungkinan rasa sakit dari jarum
suntik pada masyarakat akan menjadi cara yang praktis dalam meningkatkan persepsi efikasi
diri masyarakat mengenai vaksinasi HPV (Si etal., 2021). Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini adalah proses pengambilan data menggunakan google form dan dilakukan dengan
mengumpulkan responden dalam satu ruangan, sehingga memungkinkan adanya bias dalam
menjawab pertanyaan.

4. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai gambaran motivasi
melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) pada mahasiswi di Sidoarjo dengan
menggunakan Model Information-Motivation-Behavior Skill, didapatkan kesimpulan bahwa
belum ada responden yang sudah pernah mendapatkan atau melakukan vaksinasi Human
Papilloma Virus (HPV), mayoritas responden bersedia untuk melakukan vaksinasi HPV, namun
masih ada responden yang tidak bersedia melakukan vaksinasi HPV. Tingkat information
(pengetahuan) mayoritas responden masih dalam kategori kurang baik dan rata-rata responden
memiliki Motivation dan Behavior Skills yang tergolong baik/tinggi meliputi persepsi
kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, norma subjektif, sikap
terhadap perilaku, dan persepsi efikasi diri.

Penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan kanker serviks dan human papilloma
virus di kalangan mahasiswi Sidoarjo belum mencapai kategori baik, masih ada responden yang
belum mendapatkan pendidikan seksual, hasil penelitian juga menunjukkan belum ada
responden yang sudah mendapatkan vaksinasi human papilloma virus, serta terdapat responden
yang tidak bersedia untuk melakukan vaksinasi HPV. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemerintah dapat mempertimbangkan media sosial sebagai bagian dari upaya strategi
komunikasi untuk mempromosikan dan menyebarkan informasi terkait vaksin HPV kepada
mahasiswa atau masyarakat umum dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat
khususnya mahasiswi mengenai kanker serviks, infeksi HPV, dan vaksinasi HPV. Untuk
menghadapi fakta yang didapat dari hasil penelitian ini mengenai mahalnya biaya vaksinasi
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HPV, pemerintah dapat meningkatkan pergerakan mengenai perluasan program pemberian
vaksinasi HPV gratis setiap tahunnya untuk tiap kabupaten/kota di Indonesia.
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